
JURNAL EKSPLORA INFORMATIKA ◼ 73 

 

p-ISSN: 2089-1814; e-ISSN: 2460-3694; DOI: 10.30864/eksplora.v12i1.789 

Menentukan Faktor-Faktor Akademik yang Mempengaruhi 

Hasil Belajar Online Selama Pandemi COVID-19 

 

Syafrial Fachri Pane1, Ravi Rahmatul Fajri2 

Sarjana Terapan Teknik Informatika 

Universitas Logistik dan Bisnis Internasional 

Bandung, Indonesia 

e-mail: 1syafrial.fachri@ulbi.ac.id, 2ravirahmatul@gmail.com 

 
Diajukan: 20 Agustus 2022; Direvisi: 1 Januari 2024; Diterima: 3 Januari 2024 

 

  

Abstrak 
Pandemi COVID19 adalah krisis kesehatan global. Dalam bidang pendidikan, pembelajaran 

online dengan sistem e-learning merupakan kebutuhan yang tidak tergantikan. Banyak yang berpendapat 

bahwa pembelajaran online adalah krisis pendidikan saat ini. Namun, sebagian besar siswa tidak tertarik 

untuk belajar online karena mengandalkan kualitas Internet, yang membatasi interaksi mereka dan 

membuat kualitas suara dan gambar tidak stabil. Tentu tidak mudah untuk mengetahui faktor akademik 

yang mempengaruhi hasil belajar online selama pandemi COVID-19. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan faktor-faktor akademik yang mempengaruhi hasil belajar online selama 

pandemi COVID-19. Menggunakan data lokal Politeknik di Pulau Jawa. Penelitian ini menggunakan 

analisis Cronbach-Alpha, Bayesian Exploration, EFA-tradisional dan Analisis Regresi Multivariat (OLS). 

Hasil evaluasi skala penelitian menunjukkan bahwa 28 variabel diamati. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa hasil belajar online dipengaruhi oleh enam faktor. Desain kursus, kegunaan yang dirasakan, 

kemudahan penggunaan, Karakteristik pembelajaran, Kapasitas fakultas, Konten kursus. Regresi 

multivariat berdasarkan metode kuadrat minimum (OLS) untuk mengevaluasi faktor-faktor spesifik yang 

mempengaruhi pembelajaran online dan menguji hipotesis. Tingkat akurasi model OLS sebesar 45,8%. 

 

Kata kunci: Cronbach's Alpha, Bayesian Exploration, COVID-19, EFA-Traditional, Multivariate 

Regression Analysis (OLS). 

 

 

Abstract 
 The COVID19 pandemic is a global health crisis. At field of education, online learning with an 

e-learning system is an irreplaceable need. Many argue that online learning is the current educational 

crisis. However, most students are not interested in studying online because it relies on the quality of the 

Internet, which limits their interaction and makes the sound and picture quality unstable. Of course, it is 

not easy to know the academic factors that affect online learning outcomes during the COVID-19 pandemic. 

Therefore, this study aims to determine the academic factors that affect online learning outcomes during 

the COVID-19 pandemic. By using local Polytechnic data on the island of Java. This study uses Cronbach-

Alpha Analysis, Bayesian Exploration, EFA-traditional and Multivariate Regression Analysis (OLS). The 

results of the evaluation of the research scale showed that 28 variables were observed. The results of 

hypothesis testing indicate that online learning outcomes are influenced by six factors. Usage design, 

perceived usability, ease of use, learning characteristics, Architectural Capacity, Course content. 

Multivariate regression based on minimum squares (OLS) for method specific factors influencing online 

learning and testing hypotheses. The accuracy rate of the OLS model is 45.8%. 

  

Keywords: Cronbach's Alpha, Bayesian Exploration, COVID-19, EFA-Traditional, Multivariate 

Regression Analysis (OLS). 

  

1. Perkenalan 

Virus Corona 2019 (COVID-19) pertama kali terdeteksi di Tiongkok pada bulan Desember 2019 

[1]. Dalam beberapa bulan, 178 juta kasus terkonfirmasi dan 3,9 juta kematian dilaporkan, dan WHO 

membuat pengumuman resmi pada 11 Maret 2020 [2]. Sejak WHO menetapkan virus Corona - 19 sebagai 

pandemi, banyak daerah yang belum siap menghadapi hal ini. Salah satunya di bidang pendidikan, dimana 

sistem e-learning memaksa guru, staf, dan siswa beralih ke pendidikan online [3]. Salah satu perguruan 
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tinggi rahasia di Jawa Barat, khususnya Politeknik Pos Indonesia, terpaksa menghentikan sementara 

pembelajaran tatap muka dan memindahkan semua proyek akademiknya ke internet. Meskipun demikian, 

perguruan tinggi negara bagian dan rahasia tidak sepenuhnya siap menghadapi perubahan pembelajaran 

internet. Hal ini dikarenakan sebagian besar perguruan tinggi pada awalnya belum memiliki dasar dan 

prosedur  [4]. Oleh karena itu, pelatihan online melalui kerangka e-learning merupakan kebutuhan yang 

sangat penting dan sangat diperlukan dalam kondisi pandemi. Tentu saja, pandemi ini merupakan salah satu 

elemen yang menghambat sekolah jarak dekat dan pribadi di seluruh dunia. Pembelajaran internet 

berdasarkan penyedia Internet dapat diakses dan umum, bekerja dengan kerangka pembelajaran. 

Universitas menggunakan sumber daya online untuk meningkatkan perjalanan pendidikan mereka. Ada 

banyak kemajuan dalam inovasi pendidikan selama beberapa tahun terakhir dan hal serupa telah terbukti 

sangat membantu selama pandemi ini.  [5]. Beberapa tahapan berbasis online yang digunakan dalam 

pembelajaran berbasis online antara lain  [6]: Discord, Google Meet, dan masih banyak lainnya. Namun, 

pelaksanaannya tidak sealami yang dibayangkan karena menimbulkan dorongan baru bagi perguruan tinggi 

untuk merencanakan pembelajarannya. latihan instruktif di ruang berbasis online  [7]. 

Oleh karena itu, penyelenggaraan e-learning dan hasil pembelajaran mahasiswa berbasis online di 

Politeknik Pos Indonesia menjadi kekhawatiran bagi yayasan pendidikan lanjutan. Faktanya, penelitian 

tentang faktor akademis yang mempengaruhi hasil pembelajaran online telah berkembang secara signifikan. 

Sesuai penelitian sebelumnya [8], peningkatan dalam inovasi korespondensi memberdayakan kerangka 

pembelajaran sederhana karena akses ke hiburan berbasis online adalah sumber data dan korespondensi 

yang bermanfaat. Pembelajaran berbasis online adalah alat yang berguna untuk mengatasi kesulitan yang 

terkait dengan darurat pandemi khususnya dan masalah lainnya  [9]. Meskipun demikian, banyak yang 

berpendapat bahwa pembelajaran berbasis online adalah keadaan darurat instruktif yang sedang 

berlangsung. Dimana disadari bahwa sebagian besar siswa kurang tertarik pada pembelajaran berbasis 

online karena kolaborasi dalam pembelajaran internet sangat terbatas, kualitas suara yang dihasilkan dan 

visual yang temperamental, hal ini karena ketergantungan pada sifat jaringan online yang digunakan, dan 

mekanis. peralatan yang tidak memenuhi kebutuhan. Ujian yang lalu telah diarahkan  [10]. Cara paling 

efektif untuk melihat unsur-unsur yang mempengaruhi hasil pembelajaran berbasis online tentunya perlu 

dilakukan penyelidikan luar dalam untuk menjawab sasaran utama pemeriksaan ini. Model Bayesian 

exploratory elemen pemeriksaan (BEFA) digunakan untuk memisahkan variabel ilmiah yang 

mempengaruhi hasil pembelajaran berbasis online selama pandemi virus Corona yang terdiri dari 6 

variabel, EFA biasa digunakan untuk mengukur satu komponen, investigasi relaps multivariat (OLS) 

digunakan untuk menilai variabel skolastik yang mempengaruhi hasil belajar internet dan menguji 

spekulasi, sehingga tujuan eksplorasi dapat tercapai. 

 

2. Metode penelitian 

 

 

Start Kajian literatur Perumusan masalah Hipotesis Pengumpulan data Kuesioner

Analisis dataPemodelanHasilend

 

Gambar 1. Metode penelitian 

 

Berdasarkan tahapan metodologi penelitian pada gambar 1, terdapat indikator capaian pada setiap tahapan 

penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Indikator capaian penelitian 

Tahapan Penelitian Indikator Capaian 

Kajian Literatur Mencari tinjauan Pustaka terkait. 

Perumusan Masalah Merumuskan masalah nantinya akan dijadikan sebagai perhatian dan menjadi titik fokus untuk diteliti 
lebih lanjut. 

Hipotesis Menyusun jawaban sementara karena bersifat praduga dan harus dibuktikan kebenarannya. 

Pengumpulan Data Metode kuantitatif dengan kuesioner, metode kuesioner kepada mahasiswa setiap program studi Politeknik 

Pos Indonesia dari bulan Desember 2021 - Januari 2022. 
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Analisis Data Matriks korelasi untuk menentukan apakah analisis faktor yang dilakukan sesuai atau tidak dengan 
mengecek korelasi antar variabel. Tes reabilitas untuk mengetahui kuesioner atau angket reliabel atau 

konsisten. BEFA untuk mengatahui serta mengamati hubungan antar variabel yang mewakili kebijakan 

biaya pendidikan, kualitas komunikasi, dukungan terhadap siswa, keadaan keluarga (X). EFA tradisional 
digunakan untuk menganalisis serta mengamati variabel yang mewakili hasil belajar online (Y). Hasil 

analisis yang telah dilakukan, siap digunakan untuk pemodelan . 

Pemodelan Model machine learning Multivariate Regression (OLS) berdasarkan metode kuadrat terkecil (OLS) untuk 
mengevaluasi dan mengetahui faktor serta menguji hipotesis pada faktor-non akademik yang 

mempengaruhi pembelajaran online selama pandemi COVID-19 di Indonesia. 

Hasil Penelitian membuktikan bahwa hasil siswa selama proses pembelajaran online dipengaruhi oleh 6 faktor 

dalam urutan menurun, masing-masing : Desain kursus, Kegunaan yang dirasakan, Kemudahan 
penggunaan, Karakteristik pembelajaran, Kapasitas fakultas, Konten kursus. 

 

2.1. Hipotesis Penelitian 

H0: karakteristik pelajar, kegunaan yang dirasakan, konten kursus, desain kursus, kemudahan 

penggunaan, dan kapasitas fakultas tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa selama pembelajaran 

online. 

 

2.1.1. Kemudahan penggunaan yang dirasakan 

Saat ini, banyak platform pembelajaran online telah dikembangkan dengan tujuan membantu 

perluasan pengetahuan dan pembelajaran. Banyak penelitian menunjukkan bahwa kegunaan dan kecepatan 

transmisi media online merupakan bagian penting dari pengalaman pendidikan berbasis online saat ini 

(pandemi virus Corona). Fleksibilitas yang diperluas dalam pembelajaran berbasis online, yang semuanya 

berkat kemudahan akses, juga menciptakan hasil yang positif [11]. H1: Persepsi kemudahan pengguna 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar online siswa. 

 

2.1.2. Kegunaan yang dirasakan 

Pembelajaran berbasis online dipamerkan dengan membantu siswa menghemat waktu perjalanan 

dan biaya perjalanan serta mengakses berbagai teknik [12]. Manfaat yang dirasakan terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap sikap dan motivasi belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar [8] [11]. 

H2: Kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap hasil belajar online siswa. 

 

2.1.3. Kapasitas fakultas 

Pengalaman berkembang berbasis online bergantung pada siswa dan tidak sepenuhnya bergantung 

pada pendidik seperti pendidikan umum pada umumnya  [13]. Peningkatan hasil belajar mahasiswa dibantu 

oleh metode pedagogi, kompetensi profesional, tingkat penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kemampuan membentuk dan memadukan berbagai gagasan, serta praktik pengembangan konten mata 

kuliah online di perguruan tinggi.  [14] [15] [16]. H3: Kapasitas fakultas dan dosen berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar online mahasiswa. 

 

2.1.4. Konten kursus 

Dalam pembelajaran berbasis online, termasuk kepuasan kursus dapat secara positif menarik 

banyak kerja sama dan proaktif di antara siswa, sehingga berdampak pada hasil pembelajaran  [17]. 

Substansi e-learning memuat bagian konstruksi dan isi materi pembelajaran. Selain itu, konten e-learning 

juga menyertakan materi tambahan untuk membantu siswa melihat informasi secara lebih jelas dan 

mendalam  [18]. Variabel-variabel tersebut bekerja dengan peningkatan kemampuan penalaran logis 

(responsif) dan tegas siswa, serta berpikir kritis  [19]. H4: Isi mata kuliah berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar online siswa. 

 

2.1.5. Desain kursus 

Antarmuka desain kursus digunakan untuk menyajikan kursus dengan menyenangkan, 

direncanakan oleh kemampuan dan tingkat pemahaman siswa, dan sesuai dengan kenyataan untuk 

memajukan dan mendukung pengalaman pertumbuhan mandiri [20] [21]. Mengingat alasan di atas, 

spekulasi yang menyertainya dimaksudkan untuk pemeriksaan ini. H5: Desain mata kuliah berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar online siswa. 

 

2.1.6. Karakteristik pembelajaran 

Dalam karakteristik pembelajaran, Interaksi sosial dengan dosen dan dengan rekan pembelajar 

sangat penting untuk mencapai kualitas pembelajaran online yang lebih baik. Melalui interaksi yang kuat 
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dan latihan yang konsisten, efektivitas pembelajaran online dapat dicapai [22] [23]. H6: Karakteristik 

peserta didik berpengaruh terhadap hasil belajar online peserta didik. 

 

2.2. Metode pengumpulan data 

Data dikumpulkan dengan metode kuesioner, ukuran data perlu di pertimbangkan dalam kaitannya 

dengan jumlah estimasi parameter, dan jika metode kemungkinan maksimum (ML) digunakan, ukuran 

informasi yang digunakan adalah sekitar 100 hingga 150 data. Selain itu, penelitian tentang “Persamaan 

Struktural dengan Variabel Laten” menunjukkan bahwa diperlukan minimal lima observasi per estimasi 

parameter untuk rasio (5:1) untuk desain sampel data [24]. Penelitian ini mempunyai jumlah 28 alat ukur 

batas, sehingga ukuran contoh yang diperlukan harus mencapai minimal 140 observasi. Dalam aplikasi 

penelitian praktis, ukuran sampel 150 atau lebih sering kali diperlukan untuk mendapatkan estimasi 

parameter dengan kesalahan standar yang tinggi, sebagaimana dinyatakan dalam tantangan penelitian 

berjudul "Pengaruh kesalahan pengambilan sampel pada konvergensi, solusi tidak tepat, dan indeks 

goodness-of-fit untuk analisis faktor konfirmasi kemungkinan maksimum." kecil  [25]. Hasilnya, 

diputuskan bahwa ukuran sampel lebih dari 150 dapat diterima. 

 Terlebih lagi, dalam penelitian tentang “Strategi Pemeriksaan” kondisi diciptakan untuk 

memberikan tes yang dapat menangani populasi yang sangat besar [26]. Karena populasi mahasiswa 

Politeknik Pos Indonesia merupakan populasi yang sangat besar, maka pencipta memanfaatkan kondisi 

yang diciptakan [26] sebagai berikut: 

 

𝑛 =  
𝑍2𝑝(1−𝑝)

𝑒2              (1) 

 

Yang merupakan contoh ukuran, Zi adalah absis tikungan biasa yang mengurangi wilayah di bagian ekor 

(1-identik dengan tingkat kepastian ideal 95%) 𝑒 adalah tingkat ketepatan yang diharapkan sementara p 

adalah tingkat penilaian kualitas yang ada pada populasi sebenarnya. Dalam penjelajahan kali ini, 

pembuatnya jelas memilih tingkat kepastian 95%, sehingga nilainya Z= 1,96. Tingkat yang dinilai 

diputuskan menjadi 0,5. Tingkat ketelitian yang ideal diputuskan) 𝑒= 5%. Akibatnya, ukuran contoh dasar 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 𝑍2𝑝sebagai berikut: 

 

𝑛 =  
𝑍2𝑝(1−𝑝)

𝑒2 =
(1.96)2 𝑥 0.5 𝑥 (1−0.5)

0.052 = 384    (2) 

 
Untuk penelitian ini, diperlukan 384 sampel data untuk ukuran sampel minimum. Pencipta 

memimpin review seluruh mahasiswa masing-masing program studi di Politeknik Pos Indonesia melalui 

survey yang dikirimkan melalui aplikasi WhatApp . Ikhtisar diarahkan dari Desember 2021 hingga Januari 

2022. 
 

Tabel 2. Tabel pengodean skala faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring selama pandemi 

COVID-19 

Kode Penjelasan Sumber Referensi 

A Kemudahan penggunaan [11], [27] 

A1 Perangkat lunak (software) pembelajaran online mudah digunakan 

A2 Perangkat lunak (software) pembelajaran online mudah dimengerti 
A3 Perangkat lunak (software) pembelajaran online fleksibel 

A4 Perangkat lunak (software) pembelajaran online dilengkapi tim ahli (bila diperlukan) 

  

B Kegunaan yang dirasakan [8], [11] 

B1 Menggunakan e-learning membuat belajar online lebih mudah 

B2 Menggunakan e-learning dapat menghemat waktu 
B3 Menggunakan e-learning dapat menghemat biaya 

B4 Menggunakan e-learning tercipta kegembiraan belajar 

  

C Kapasitas fakultas [14], [15], [28], [16] 
C1 Metode pengajaran tepat 

C2 Mampu menerapkan IPTEK 

C3 Kemampuan membentuk dan menggabungkan bermacam ide serta pengaplikasian 
C4 Kempetensi profesional 

  

D Konten kursus [18], [19] 
D1 Konten kursus pada tingkat kesesuaian 

D2 Beragam pembelajaran dan materi pendukung 
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D3 Konten subjek yang inovatif dan dipebaruhi 

D4 Isi dan struktur mata pelajaran yang praktis dan komperhensif 

  

E Desain kursus [21], [20], [29] 
E1 Struktur dan antarmuka sesuai 

E2 Jadwal dan waktu fleksibel 

E3 Metode pengujian serta evaluasi tepat 
E4 Forum pertukaran (dosen & mahasiswa) nyaman 

  

F Karakteristik pembelajaran [22], [30], [31] 
F1 Interaksi sosial mahasiswa dengan dosen dan interaksi kolaboratif dengan rekan 

pembelajaran 

F2 Adaptasi cepat terhadap perubahan 
F3 Keaktifan dan kemampuan belajar mandiri 

F4 Rasa kepatuhan terhadap peraturan 

  

G Hasil belajar online siswa [11], [10] 

G1 Menambah banyak ilmu 

G2 Mengembangkan berbagai keterampilan 
G3 Menerapkan mata pelajaran ke dalam praktik 

G4 Belajar banyak ilmu dan keterampilan 

 

Selama periode ini, penulis mendapatkan 471 responden dengan persentase minimal 20% setiap prodi. 

Dengan demikian tingkat responsnya sebesar 100%. Setelah itu penulis menggunakan 471 responden dari 

kuesioner tersebut untuk penelitian. Untuk rincian sampel ditunjukkan pada gambar. 

 

Tabel 3. Persentase masing-masing program studi dari jumlah mahasiswa keseluruhan 

Program belajar 
Jumlah 

siswa 

Jumlah siswa yang mengisi 

kuesioner 

Persentase 

kuesioner 

Pembulatan 

persen 

D3 Teknik Informatika 75 20 26.66666667 27% 

D4 Teknik Informatika 282 72 25.53191489 25% 

D3 Manajemen Informasi 62 16 25.80645161 26% 

D3 Akuntansi 81 36 44.44444444 44% 

D4 Akuntansi Keuangan 201 50 24.87562189 25% 

D3 Manajemen Pemasaran 82 22 26.82926829 27% 

D4 Manajemen Perusahaan 310 65 20.96774194 21% 

D3 Administrasi Logistik 282 61 21.63120567 22% 

D4 Logistik Bisnis 594 119 20.03367003 20% 

D4 Logistik Komersial 46 10 21.73913043 22% 

Jumlah 2015 471   

 

Tabel 3 menjelaskan, dari 10 program studi dengan jumlah mahasiswa tahun 2015, terdapat 471 

mahasiswa yang mengisi angket dengan persentase minimal 20% untuk setiap program studi terpenuhi . 

Persentase dari total 471 kuesioner adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase jenis kelamin 
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Gambar 2 menjelaskan persentase jenis kelamin siswa yang mengisi angket dari total 471 angket laki-laki 

sebanyak 184 orang dengan persentase 39,1% dan seluruh data 184 laki-laki valid. Selanjutnya perempuan 

berjumlah 287 orang dengan persentase 60,1% dan seluruh data 287 perempuan valid. 

 

 

Gambar 3. Persentase mahasiswa sarjana 

 

Gambar 3 menjelaskan persentase siswa yang mengisi angket dari total 471 angket, terdapat 145 siswa 

tingkat 1 dengan persentase 30,8% dan seluruh data 145 siswa tingkat 1 valid. Selanjutnya siswa level 2 

sebanyak 91 orang dengan persentase 19,3% dan seluruh data 91 siswa level 2 tersebut valid. Setelah itu, 

siswa level 3 sebanyak 120 orang dengan persentase 24,4% dan seluruh data 120 siswa level 3 tersebut 

valid. Terakhir, siswa level 4 sebanyak 120 orang dengan persentase 25,5% dan seluruh data 120 siswa 

level 4 tersebut valid. 

 

2.3. Analisis data 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketergantungan skala dengan menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha, analisis faktor eksploratori dengan metode Bayesian, EFA tradisional semuanya 

dianalisis menggunakan RStudio atau pemrograman R dan SPSS 24. Tujuan utama penelitian adalah untuk 

menguji model dan hipotesis penelitian. Menguji reliabilitas timbangan dengan Koefisien Alpha Cronbach. 

Seperti yang ditunjukkan oleh  [32], ini menggabungkan faktor-faktor yang diperhatikan dengan koneksi 

absolut benda yang disesuaikan ≥0,3 dan Cronbach's-alpha ≥0,6 untuk menjamin ketergantungan skala. 

Exploratory Bayesian Factor Analysis (BEFA). Spesifikasi model posterior disebut sebagai analisis 

Bayesian. Mengingat informasi yang diketahui dan beberapa data sebelumnya, pemeriksaan Bayesian 

menghasilkan distribusi posterio dari semua parameter. Dengan demikian, distribusi posterior memiliki dua 

bagian: probabilitas, yang berisi data tentang batas-batas model berdasarkan informasi yang diperhatikan, 

dan a prior distribution, yang mencakup informasi tentang parameter model sebelum data diamati. Standar 

Bayes digunakan untuk menggabungkan kemampuan probabilitas dan pengangkutan sebelumnya untuk 

melakukan distribusi posterior: 

 

posterior α likelihood × prior     (3) 

 

Untuk menilai pascadistribusi, simulasi menggunakan. Markov Chain Monte Carlo (MCMC) dapat 

digunakan untuk menciptakan kembali model punggung yang mungkin rumit dengan ketepatan yang 

berubah-ubah. Bagaimanapun, penentuan perhitungan pengujian yang berhasil dan pemeriksaan kombinasi 

MCMC pada distribusi posterior biasanya merepotkan. Selain itu, sirkulasi sebelumnya untuk semua 

batasan model dalam model Bayesian tidak ditetapkan secara pasti. Dalam model Bayesian, penyebaran 

atau kebutuhan sebelumnya dipandang sebagai bagian penting, sehingga harus dipilih secara hati-hati. 

Model pemeriksaan bagian mendasar dibentuk sebagai: 

 

𝑇𝑖 =  𝜆 ×  𝑆𝑖  +  𝑢𝑖, 

𝑆𝑖 ~ 𝑁 (0, 𝑅), 

𝑢𝑖 ~ 𝑁 (0, ∑), 

∑ = 𝑑𝑖𝑎𝑔(𝜎1
2, 𝜎2

2, … . , 𝜎𝑚
2 )     (4) 

 
dimana 𝑇𝑖 =  (𝑇𝑖1, . . , 𝑇𝑖𝑀)𝚤adalah vektor yang melibatkan bagi 𝑀individu kelebihan 𝑖, 𝑖 = 1,2, … , 𝑁.istilah 

yang tidak mungkin dilewatkan (“keunikan”) dilambangkan𝑢𝑖 = (𝑢𝑖 1, … , 𝑢𝑖 𝑀)𝚤. 𝜆 adalah faktor 

pembebanan yang menunjukkan hubungan antara variabel yang diamati X dan komponen Persekutuan laten 

𝑆. Seperti yang diberikan [33] untuk menetapkan variabel untuk setiap faktor, pembuat juga menyertakan 

kisi-kisi catatan yang cocok dengan ukuran komparatif sebagai jaringan penumpukan bagian. 𝜆 Setiap baris 
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menunjukkan komponen laten variabel mana yang dilihat ke dalam tumpukan. Misalnya, jika variabel ke-

m dikumpulkan dengan faktor-k, garis ke-m adalah vektor penunjuk 𝑒𝑘 ∶  ∆𝑚 

 

 ∆𝑚= (0, … 0,
1

𝑘𝑡ℎ 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡
, 0, … ,0) ≡  𝑒𝑘    (5) 

 

Ketika suatu variabel tidak membebani komponen apa pun, kolom pembanding hanya berisi nol. 

Pembuatnya mengharapkan tidak ada faktor yang dapat menumpuk lebih dari satu komponen. Ini 

menyiratkan .  ∑𝑘  ∆𝑚𝑘≤ 1.Menurut [33], untuk melakukan BEFA, penting untuk menentukan sirkulasi 

tereduksi untuk 𝜏𝑘  𝜏𝑘 = Pr ( ∆𝑚=  𝑒𝑘 | 𝜏𝑘), kemungkinan bahwa variabel ditumpuk pada elemen k 

(perbedaan istimewa), (penumpukan faktor), dan (jaringan hubungan faktor). Dalam ulasan ini, 

pembuatnya melibatkan pengangkutan sebelumnya untuk batas ini, seperti yang diusulkan dalam [33]yaitu 

𝜎𝑚
2 𝜆𝑅 . Jumlah yang tidak aktif tidak seluruhnya ditetapkan sesuai 𝐾 batas Ledermann [34]. Bagaimanapun, 

selama pengujian MCMC, pencarian yang tidak teratur pada kisi penumpukan komponen mungkin 

menghasilkan 0 segmen, sehingga mengurangi jumlah variabel yang tidak aktif. Jumlah siklus MCMC 

adalah 27500. Waktu konsumsi sampler MCMC adalah 2500. Oleh karena itu, jumlah siklus MCMC yang 

disisihkan untuk penurunan kembali (setelah konsumsi) adalah 25000. Pada tahap ini, penilaian dan 

penentuan posisi akhir Hasil pembahasan masalah diselesaikan dengan benar-benar melihat matrik korelasi 

dan test realibilitas. 

 

2.4. Pemodelan 

Analisis Regresi Multivariat (OLS) dianalisis menggunakan metode machine learning. Penulis 

menguji hipotesis dan mengevaluasi faktor-faktor akademik yang mempengaruhi hasil belajar online siswa 

dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (OLS). Model khususnya adalah sebagai berikut: 

 

𝑆𝑃𝑖 =  𝛽0 +  𝛽 ×  𝐹𝑖  +  𝜀𝑖 ,    (6) 

 

dimana 𝑆𝑃𝑖  menunjukkan hasil belajar online siswa, untuk individu 𝑖, 𝑖 = 1,2, … , 𝑁. 𝑆𝑃𝑖𝐹𝑖 =
 (𝐹𝑖1, 𝐹𝑖2, . . . , 𝐹𝑖𝑘)𝜄 menunjukkan faktor-faktor dari hasil BEFA. 𝐹𝑖𝑘  dihitung dengan mengambil rata-rata 

dari variabel yang diamati di 𝐹𝑖𝑘. Sedangkan 𝜀𝑖 menunjukkan istilah kesalahan. 𝛽 menunjukkan matriks 

koefisien dalam model.  

 

2.5. Hasil 

Hasil penelitian, penulis membuktikan bahwa hasil siswa selama proses pembelajaran online 

dipengaruhi oleh 6 faktor akademik dalam urutan menurun, masing-masing: desain kursus, kegunaan yang 

dirasakan, kemudahan penggunaan, karakteristik pembelajaran, kapasitas fakultas, konten kursus. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Matriks Korelasi 

Pertama-tama membuat matrik korelasi yang gunanya adalah melihat hubungan antar faktor yang 

kita amati untuk memutuskan apakah pemeriksaan faktor tersebut cocok atau tidak. 

 

 

Gambar 4. Matriks korelasi 

 

Gambar 4. Terlihat bahwa sebagian besar benda mempunyai hubungan satu sama lain. Ini akan menjadi 

pesaing yang layak untuk pengujian faktor karena hubungan antar hal yang agak tinggi. Perlu diingat bahwa 

analisis faktor bertujuan untuk mengurangi jumlah variabel (laten) yang digunakan untuk memodelkan 

saling ketergantungan item. Keterkaitan ini dapat dipisahkan menjadi beberapa bagian  [10]. 
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3.2. Tes Reabilitas 

Alpha Cronbach dihitung untuk menguji kualitas timbangan yang tak tergoyahkan. Alfa Cronbach 

memperkirakan konsistensi faktor-faktor yang diperhatikan pada skala yang sama. Skala dengan 

Cronbach's-alpha ≥0,6 dapat diterima. Selain itu, faktor-faktor yang diperhatikan juga mempunyai 

koefisien hubungan variabel lengkap ≥0,3. Efek samping dari uji ketergantungan skala ditampilkan pada 

gambar di bawah. 

 

 

Gambar 5. Alpha Cronbach sebanyak 24 item 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa ada 24 benda dengan nilai Cronbach's-alpha 0,924. Karena nilai 

Cronbach's-alpha adalah 0,924 > 0,60, maka beralasan bahwa 24 survei untuk variabel “faktor akademik 

yang mempengaruhi hasil belajar online selama pandemi COVID-19” adalah reliabel. 

 

 

 

Gambar 6. Hasil uji reliabilitas 

 

Gambar 6. Pada “Cronbach's Alpha if Item Deleted” disadari bahwa nilai untuk 24 pertanyaan survei adalah 

> 0,60, hal ini beralasan bahwa 24 pertanyaan survei tersebut dapat diandalkan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa setiap skala dan faktor yang diperhatikan mencapai kualitas kualitas yang tak tergoyahkan dan 

diselidiki lebih lanjut untuk elemen eksplorasi. 

 

3.3. Analisis Faktor Eksplorasi Bayesian (BEFA) 

Dalam penelitian ini, jumlah iterasi MCMC adalah 27500. Periode burn-in dari sampler MCMC 

adalah 2500. Dengan cara ini, jumlah penekanan MCMC yang disimpan untuk derivasi balik (setelah 

dikonsumsi dalam ) adalah 25000. Pertama, hasil metode BEFA untuk variabel yang diamati yang mewakili 

kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, kapasitas fakultas, isi mata kuliah, desain mata kuliah, 

dan karakteristik pembelajar ditunjukkan dan dijelaskan dibawah ini: 

 

 

  

 

Gambar 7. Plot perdagangan dan probabilitas posterior dari jumlah faktor 

 

Gambar 7 menunjukkan mean posterior dari jumlah faktor adalah 6  dengan ukuran MCMC yang digunakan 

adalah 25000. Selain itu, distribusi posterior menunjukkan BEFA dapat mengekstraksi enam faktor dengan 

probabilitas 100%. 
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Gambar 8. Rata-rata posterior koefisien pemuatan faktor 

 

Gambar 8. untuk lebih spesifik distribusi faktor-faktor yang diperhatikan untuk setiap komponen. Hasil 

eksplorasi menunjukkan bahwa posterior mean dari factor loading coefficient masing-masing untuk setiap 

variabel yang diperhatikan bernilai ≥0,5. 

 

 

Gambar 9. Matriks pemuatan faktor 

 

Gambar 9. Menunjukkan matrix pemuatan faktor, BEFA mengekstrak 6 elemen dan faktor-faktor yang 

dilihat di setiap komponen memiliki koefisien penumpukan variabel ≥0,5. Karena itu. Unsur-unsur 

khususnya adalah sebagai berikut: Faktor utama mencakup faktor-faktor yang diperhatikan A1, A2, A3, 

dan A4 yang mewakili kemudahan penggunaan. Beri nama faktor ini sebagai A, dan hitung sebagai mean 

dari komponen variabel yang diamati. Faktor kedua termasuk variabel yang diamati B1, B2, B3, dan B4 

mewakili kegunaan yang dirasakan. Beri nama faktor ini sebagai B, dan hitung sebagai rata-rata dari 

komponen variabel yang diamati. Faktor ketiga meliputi variabel yang diamati C1, C2, C3, dan C4 yang 

mewakili kapasitas fakultas. Namakan faktor ini sebagai C, dan hitung sebagai mean dari komponen 

variabel yang diamati. Faktor keempat meliputi variabel yang diamati D1, D2, D3, dan D4 yang mewakili 

isi mata kuliah. Beri nama faktor ini sebagai D, dan hitung sebagai mean dari komponen variabel yang 

diamati. Faktor kelima termasuk variabel yang diamati E1, E2, E3, dan E4 yang mewakili desain 

kursus. Beri nama faktor ini sebagai E, dan hitung sebagai mean dari komponen variabel yang diamati. 

Faktor keenam meliputi variabel yang diamati F1, F2, F3, dan F4 yang mewakili karakteristik 

pembelajar. Namakan faktor ini sebagai F, dan hitung sebagai mean dari komponen variabel yang diamati. 

Kedua, penulis memanfaatkan teknik EFA tradisional untuk memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar online siswa. Karena variabel observasi hanya mengukur satu faktor yaitu hasil 

belajar daring siswa, maka pendekatan ini digunakan. Hasilnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini . 

 

 

Gambar 10. Uji KMO dan Bartlett 

 

Gambar 10. merupakan hasil uji KMO dan Bartlett's-test, jika KMO bernilai ≥0,50 maka metodologi 

penilaian komponen dapat dilanjutkan. Bartlett's Test of Sphericity (Sig.) dan nilai KMO MSA sebesar 

0,835 > 0,50 diketahui dari output sebelumnya. harga diri adalah 0,000 < 0,05. Disimpulkan bahwa analisis 

faktor dalam penelitian ini dapat dilanjutkan karena sudah memenuhi persyaratan pertama. 
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a)                                                   b) 

Gambar 11. a) Total variance explained. b) Scree plot 

 

Gambar 11. a) Total-variance-explained menunjukkan nilai dari variabel yang akan dianalisis. Dalam 

penelitian ini terdapat 4 variabel berarti ada 4 Component yang di analisis. Cara memahami suatu varian 

dengan, Initial Eigenvalues dan Extraction Sums of Squared Loadings. Initial Eigenvalues berguna untuk 

menunjukkan faktor yang terbentuk. Apabila semua faktor dijumlahkan menunjukkan jumlah variabel 

(yaitu 3,075 + 0,393 + 0,282 + 0,249 = 4 variabel). Sedangkan Extraction Sums of Squared Loadings 

menunjukkan jumlah variasi atau banyaknya faktor yang dapat terbentuk, pada Gambar 11. a) ada 1 (satu) 

variasi faktor, yaitu 3,075. Pada Gambar 11. a) Total-variance-explained pada bagian “Initial Eigenvalues”, 

maka ada 1 (satu) faktor yang dapat terbentuk dari 4 variabel yang di analisis. Dimana syarat untuk menjadi 

sebuah factor, maka nilai Eigenvalue harus ≥1. nilai eigenvalue component 1 sebesar 3,075 atau >1 maka 

menjadi faktor 1 dan mampu menjelaskan 76,878% variasi. Gambar 11. b) Scree plot ini dapat 

menunjukkan jumlah faktor yang terbentuk. Caranya dengan 0 melihat nilai titik Component yang memiliki 

nilai eigenvalue > 1. Dari gambar Scree Plot di atas ada 1 titik Component yang memiliki nilai eigenvalue 

>1 maka dapat diartikan bahwa ada 1 faktor yang dapat terbentuk. 

 

 

 

 

                               a)                           b) 

Gambar 12. a) Matriks komponen. b) Item Alfa 4 Cronbach 

 

Gambar 12 a) merupakan hasil Component Matrix yang menunjukkan nilai keterhubungan antara setiap 

variabel dengan elemen-elemen yang akan dibingkai. Koefisien korelasi masing-masing variabel yaitu G1, 

G2, G3, dan G4 sebesar 0,860 0,887 0,866 0,884. Gambar 12. b) Jumlah item pada kuesioner adalah N. 

Dijumlahkan sebanyak 4 buah dengan nilai Cronbach's-alpha sebesar 0,899. Kesimpulan empat atau 

seluruh item pertanyaan angket variabel “hasil belajar online siswa” reliabel atau konsisten dicapai apabila 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar atau sama dengan 0,60. 

 

 

Gambar 13. Hasil EFA dengan faktor hasil belajar online siswa 

 

Analisis EFA tradisional secara keseluruhan menghasilkan gambar seperti di atas. Komponen ini mencakup 

faktor persepsi G1, G2, G3, dan G4 yang membahas hasil pembelajaran berbasis online siswa. Beri nama 

elemen ini sebagai G, dan hitung sebagai mean dari komponen variabel yang diamati. 

 

3.4. Analisis Regresi Multivariat 

Pencipta menggunakan analisis regresi multivaria berdasarkan metode kuadrat terkecil (OLS) 

untuk menilai faktor-faktor akademik yang memengaruhi hasil belajar online selama pandemi COVID-19. 

Hasilnya ditampilkan di bawah. 

 

 

Gambar 14. . R-square dan Durbin watson 
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Gambar 14. R Square berguna untuk mengantisipasi dan melihat seberapa besar pengaruh variabel 0, 0,677 

= 0,458. Koefisien kepastian (R Square) sebesar 0,458 atau setara dengan 45,8%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa faktor-faktor (A, B, C, D, E, F) sekaligus (bersama-sama) mempengaruhi variabel 

(G) sebesar 45,8%. Sedangkan sisanya (100% - 45,8% = 54,2%) dipengaruhi oleh berbagai unsur di luar 

kondisi kemunduran tersebut atau faktor-faktor yang tidak dianalisis. 

 

 

Gambar 15. Hasil analisis regresi multivariat 

 

Sementara itu, Gambar 15. di atas menunjukkan bahwa model tersebut tidak mempunyai multikolinearitas 

karena VIF yang terkait dengan insentif faktor-faktor bebas dalam model berada di bawah 5. Selain itu, 

Durbin-Watson d mempunyai nilai sebesar 1.890 yang hampir mendekati 2, sehingga model tersebut tidak 

mengalami autokorelasi. Selain itu, grafik di atas menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel A, B, C, 

D, E, dan F semuanya melebihi tingkat signifikansi 5%. Dengan cara ini, faktor A, B, C, D, E, juga, F 

semuanya berdampak pada variabel dependen G. Secara keseluruhan, kemudahan penggunaan, kegunaan 

yang dirasakan, kapasitas fakultas, konten kursus, desain kursus, dan karakteristik pelajar mempengaruhi 

hasil belajar online siswa. Selain itu, koefisien regresi variabel-variabel ini semuanya positif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis H1, H2, H3, H4, H5, dan H6 benar. Akhirnya, koefisien standar pada 

gambar menunjukkan bahwa urutan pengaruh faktor-faktor ini pada hasil belajar online siswa dari kuat ke 

lemah adalah sebagai berikut: urutan menurun, masing-masing: desain kursus, kegunaan yang dirasakan, 

kemudahan penggunaan, karakteristik pembelajaran, kapasitas fakultas, konten kursus. pengaruh masing-

masing faktor terhadap hasil belajar online siswa ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian, penulis membuktikan bahwa hipotesis (H1, H2, H3, H4, H5, dan H6) adalah 

benar. Penelitian ini menggunakan analisis reliabilitas melalui metode Cronbach's Alpha dan BEFA. Hasil 

empiris kami membuktikan bahwa hasil belajar mahasiswa selama proses pembelajaran online dipengaruhi 

oleh 6 faktor secara berurutan, masing-masing: desain kursus, kegunaan yang dirasakan, kemudahan 

penggunaan, karakteristik pembelajaran, kapasitas fakultas, konten kursus. 
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